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ABSTRAK  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh cara pemberian 

dan kosentrasi yang tepat terhadap pertumbuhan tanaman bawang merah. 

Penelitian ini dilakukan di Greenhouse Universitas Islam Malang, pada bulan 

Mei sampai dengan bulan Juli 2022. Penelitian ini merupakan penelitian 

dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang disusun secara 

faktorial yang terdiri dari 2 faktor, faktor pertama yaitu perlakuan 

(P1=dikocor) dan (P2=disemprot) sedangkan faktor kedua yaitu konsentrasi 

(K0= tanpa POC, K1=3 ml/liter, (K2=6 ml/liter dan K3=9 ml/liter). Pengamatan 

penelitian meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, klorofil (SPAD), berat segar 

total tanaman dan berat kering total tanaman. Penelitian mendapatkan hasil 

bahwa secara umum perlakuan P2K3 (disemprot+9ml), merupakan 

perlakuan terbaik dalam memberikan pengaruh terhadap tinggi tanaman 

dengan hasil 28.04 cm, jumlah daun 29.56 helai, klorofil 42,87 unit, berat 

segar total tanaman 23,84 gram dan berat kering total tanaman 3.17 gram. 

Kata kunci: bawang merah, kelor, POC  

  

ABSTRAC  

The purpose of this study was to determine the effect of the right way of 

administration and concentration on the growth of shallot plants. This 

research was conducted at the Greenhouse of the Islamic University of 

Malang, from May to July 2022. This research was a study using a 

Randomized Block Design (RBD) which was arranged in a factorial manner 

consisting of 2 factors, the first factor was treatment (P1 = leaked) and 

(P2=sprayed) while the second factor was concentration (K0=without POC, 

K1=3 ml/liter, (K2=6 ml/liter and K3=9 ml/liter).Observations included plant 

height, number of leaves, chlorophyll ( SPAD), total fresh weight of plants 

and total dry weight of plants.The study found that in general the P2K3 

treatment (sprayed+9ml) was the best treatment in influencing plant height 

with a yield of 28.04 cm, number of leaves 29.56 strands, chlorophyll 42.87 

unit, the total fresh weight of the plants was 23.84 grams and the total dry 

weight of the plants was 3.17 grams.  

Keywords: onion, moringa, POC  

 



BAB I   

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

Ada beberapa varietas bawang merah yang biasa digunakan petani Indonesia, 

adalah varietas Philipin, Tajuk, Bima, Brebes dan varietas Bali dan petani biasanya 

memilih varietas tergantung dari kecocokan varietas tersebut dengan kondisi pada 

tempat yang akan ditanam. Tanaman bawang merah tergolong tanaman yang 

berumur sangat pendek sekitar 45 sampai 65 hari (Herwanda, 2017). Umur panen 

dan pembentukan umbi pada tanaman bawang merah, juga sangat dipengaruhi oleh 

ketinggian tempat budidaya (Rosadi, 2019). 

Bawang merah (Allium Ascalonicum L) merupakan salah satu komoditas 

sayuran unggul yang sejak lama sudah dibudidayakan dan menjadi kebutuhan 

masyarakat sehari-hari untuk keperluan memasak sehingga bawang merah 

mempunyai nilai ekonimis yang lumayan tinggi. Menurut pendapat Yasa dkk 

(2022) Produksi bawang merah di Indonesia khususnya di Jawa Timur mengalami 

penurunan produksi karena seringnya terjadi gagal panen. 

Rendahnya produktivitas bawang merah juga disebabkan oleh sistem 

budidaya yang belum tepat dan penggunaan pupuk kimia yang berlebihan tanpa 

diimbangi dengan pemberian pupuk organik sehingga semakin lama dapat 

mempengaruhi kualitas kesuburan tanah. Lantoi dkk (2016) menjelaskan bahwa 

penggunaan pupuk kimia terus-menerus akan berdampak pada penurunan kualitas 

kesuburan dan dapat menurunkan produktifitas pada tanah, sehingga perlu adanya 

penambahan pupuk organic dapat membantu memperbaiki sifat fisik dan kimia 



pada tanah. Dijelaskan oleh Tambunan dkk (2014) bahwa media tanam yang tepat 

akan sangat mempengaruhi pertumbuhan dan produksi pada tanaman, sedangkan 

pemberian pupuk organik akan membantu menjaga fungsi tanah dalam mengolah 

nutrisi yang diberikan pupuk kimia. 

Pada beberapa tahun terakhir ini, produksi bawang merah di Indonesia selalu 

mengalami penurunan. Tahun 2014, Indonesia masih mengimpor bawang merah 

untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri sebesar 74.903 ton dan pada tahun 2015 

mengimpor kembali sebesar 17.428 ton (Kementrian Pertanian RI, 2022). Lingga 

dkk (2008) mengemukakan bahwa naik turunnya produksi bawang merah dalam 

negeri ini disebabkan oleh penggunaan pupuk anorganik yang berlebih dan tidak 

tepat sesuai aturan tanpa diimbangi penggunaan pupuk organik yang dapat menjaga 

kualitas fisiologi dan biologi pada tanah. Dijelaskan pula oleh Mulyaningsih (2015) 

bahwa penggunaan pupuk kimia buatan dapat memicu pertumbuhan yang sukulen, 

sehingga lebih menarik perhatian hama untuk menyerang tanaman. 

Selama ini para petani masih menggunakan pupuk anorganik untuk 

melakukan budidaya bawang merah tanpa tahu apa dampak yang akan terjadi pada 

pertanian berkelanjutan dimasa depan. Hal ini dikarenakan meski harganya mahal 

pupuk anorganik lebih mudah untuk didapatkan dan penggunaannya juga lebih 

praktis (Setyaningsih, 2019). Pupuk organik tidak kalah dengan pupuk anorganik, 

terlebih lagi pupuk organik juga ramah lingkungan dan dapat meningkatkan unsur 

nitrogen dalam tanah. Subowo (2010) menyampaikan bahwa pemberian bahan 

organik pada tanah akan berpengaruh untuk meningkatkan kesuburan tanah serta 

dapat menjaga kehidupan organisme dalam tanah. Pemerintah melakukan upaya 

agar petani mengurangi penggunaan pupuk anorganik, sesuai dengan Undang-



Undang No.22/2019 tentang sistem budidaya pertanian berkelanjutan, pemanfaatan 

sumber sumber daya hayati perlu dilakukan dengan menjaga kelestarian lingkungan 

untuk mencapai kedaulatan pangan (UU Republik Indonesia, 2019). 

Tanaman bawang merah sangat membutuhkan nutrisi untuk mendukung 

pertumbuhan tanaman serta pembentukan umbi. Selama ini, petani selalu 

mengandalkan pupuk kimia untuk mencukupi kebutuhan nutrisi tersebut, padahal 

ada pupuk yang memiliki kandungan unsur hara makro dan mikro yang hampir 

sama serta dapat memenuhi kebutuhan tanaman bawang merah yaitu pupuk yang 

berasal dari ekstrak daun kelor. Krisnadi (2012) mengemukakan bahwa daun kelor 

mengandung hormone cytokinine yang dapat mempercepat pertumbuhan tanaman 

secara alami dan memperkuat ketahanan tanaman terhadap hama dan penyakit. 

Dijelaskan pula oleh Samihah (2022) ekstrak daun kelor juga mengandung nitrogen, 

fosfor dan kalium yang cukup tinggi sehingga dapat membantu pertumbuhan dan 

pembentukan buah atau umbi pada tanaman. Pengaplikasian pupuk organik ektrak 

daun kelor bisa dengan cara menyemprotkan secara langsung pada daun tanaman 

maupun dengan cara disiramkan ke tanah sekitar tanaman (Suhastyo, 2019). 

Tanaman bawang merah membutuhkan nutrisi dengan kandungan yang 

berbeda-beda, tergantung dengan kondisi pada tanaman kita. Namun pemupukan 

yang tidak tepat dan sesuai aturan sering kali dilakukan oleh petani. Nuryani (2019) 

mengemukakan bahwa pemupukan yang tidak sesuai dosis dan tepat sasaran dapat 

mengakibatkan larutan dalam tanah akan menjadi pekat dan menyebabkan 

keracunan pada tanaman. Dijelaskan pula oleh Muliana (2018) bahwa pemupukan 

yang berlebihan pada tanaman bawang merah tidak mempengaruhi pertumbuhan 

dan produksi umbi, malah akan menaikan pengeluaran untuk proses budidayanya.  



Terdapat dua jaringan pengangkut pada tanaman yaitu xylem dan floem. 

Xylem berfungsi untuk mengangkut air dan unsur hara dari akar ke daun tanaman 

sedangkan floem berfungsi untuk mengangkut hasil fotosintes dari daun keseluruh 

bagian tanaman. Akar merupakan tempat aktivitas terjadinya metabolic misalnya 

seperti respirasi, tempat penyimpanan cadangan makanan, seperti karbohidrat, 

tempat penghasil fitohormon sitokinin (Amir, 2016). 

POC daun kelor juga mengandung mineral K yang membantu proses 

membuka dan menutupnya stomata pada daun tanaman, sehingga dapat membantu 

penyerapan nutrisi pada daun tanaman bawang merah. Membuka dan menutupnya 

stomata dapat membantu tanaman dapat menyerap nutrisi dari luar yang lebih 

banyak dan menghasilkan asam amino lebih banyak dan akibatnya mampu 

mensintesis protein untuk pertumbuhan tanaman lebih maksimal (Nadliroh dan 

Munawi, 2018). 

Tanaman bawang merah merupakan komoditas unggul yang telah lama 

dibudidayakan dan dimanfaatkan masyarakat dalam kehidupan sehari-hari serta 

memiliki nilai ekonomis yang tinggi. Untuk meningkatkan pertumbuhan, hasil dan 

kualitas tanaman bawang merah, perlu dilakukan penelitian tentang pengaruh 

berbagai konsentrasi ekstrak kelor serta cara pengaplikasian pupuk yang tepat. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah: 

1. Bagaimana pengaruh interaksi cara pemberian dan konsentrasi POC terhadap 

pertumbuhan dan kualitas produksi bawang merah (Allium Ascalonicum L)? 



2. Bagaiman cara pemberian POC daun kelor yang dapat meningkatkan 

pertumbuhan, hasil dan kualitas produksi bawang merah (Allium Ascalonicum 

L)? 

3. Berapa kosentrasi POC daun kelor yang tepat sehingga dapat mempengaruhi 

pertumbuhan, hasil dan kualitas bawang merah (Allium Ascalonicum L)? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui pengaruh interkasi cara pemberian dan konsentrasi POC daun kelor 

terhadap pertumbuhan, hasil dan kualitas bawang merah (Allium Ascalonicum 

L). 

2. Mengetahui cara pemberian POC daun kelor, yang dapat meningkatkan 

pertumbuhan, hasil dan kualitas bawang merah (Allium Ascalonicum L). 

3. Mengetahui konsentrasi POC daun kelor yang tepat sehingga dapat 

meningkatkan pertumbuhan, hasil dan kualitas bawang merah (Allium 

Ascalonicum L). 

1.4 Hipotesis 

Berdasarkan uraian tujuan penelitian diatas, maka dapat disimpulkan 

hipotesis penelitian sebagai berikut: 

1. Pemberian POC daun kelor dengan cara dikocor dan konsentrasi 9 ml/liter 

mampu meningkatkan pertumbuhan, hasil dan kualitas bawang merah (Allium 

Ascalonicum L). 

2. Cara pemberian POC daun kelor dengan cara dikocor dapat meningkatkan 

pertumbuhan, hasil dan kualitas bawang merah (Allium Ascalonicum L). 



3. Pemberian POC daun kelor pada konsentrasi 9 ml, meningkatkan 

pertumbuhan, hasil dan kualitas bawang merah (Allium Ascalonicum L). 



BAB V   

KESIMPULAN  

5.1 Kesimpulan 

1. Terjadi interaksi antara cara pemberian dan kosentrasi POC daun kelor terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah, perlakuan terbaik adalah P2K3 

(disemprot + 9 ml/liter). 

2. Terjadi interaksi cara pemberian POC daun kelor terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman bawang merah, perlakuan terbaik adalah P2 (disemprot). 

3. Terjadi interaksi pemberian POC daun kelor terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman bawang, perlakuan terbaik pada kosentrasi 9 ml/liter (K3). 

5.2 Saran 

1. Cara pemberian POC daun kelor dan kosentrasi berpengaruh terhadap 

parameter tinggi tanaman, jumlah helai daun tanaman, kandungan klorofil, berat 

segar total, berat kering total, kandungan total padatan terlarut dan kandungan 

vitamin C pada tanaman bawang merah. Perlakuan terbaik adalah disemprot 

(P2) dengan kosentrasi 9 ml/liter (K3). 

Perlu dilakukan penelitian yang lebih lanjut mengenai POC daun kelor terhadap 

pertumbuhan bawang merah menggunakan kosentrasi yang lebih tinggi. 
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